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ABSTRAK

Corak sufistik dalam interaksi manusia dengan Al-Qur’an merupakan anak kandung
dari perkawinan tasawuf itu sendiri dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Jamaknya, para
mufassir menafsirkannya berbasis akal yang didapat melalui pengalaman spiritual
masing-masing. Dalam teori-teori Klasik tentang tafsir sufistik, terdapat dua klasifikasi
yang menempati posisi tendensius di mata para pemerhati tafsir: falsafi-nazhari dan
sufi-isyari. Keduanya dianggap cukup komprehensif memetakan seluruh geliat
sufisme yang ada dalam ranah tafsir. Tarekat sebagai ordo-sufisme, melalui aktifitas-
aktifitas spiritual mereka juga tak luput dari berinteraksi dengan Al-Qur’an yang
meniscayakan sebuah cara pandang dan pemahaman atas Al-Qur’an tersebut. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba melihat lebih jauh sebuah cara memahami ayat Al-
Qur’an secara sufistik oleh salah satu kelompok tarekat yang cukup berkembang di
Minangkabau (Provinsi Sumatera Barat, Indonesia), yakni tarekat Syattariyah. Melalui
naskah yang ditulistangan oleh salah seorang ulama pengajar tarekat ini, penulis
melihat bagaimana mereka memahami ayat-ayat yang mereka gunakan dalam ajaran-
ajaran tarekatnya. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi penafsiran sufistik ayat Al-
Qur’an yang ada dalam manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah, menemukan pola
dan metodologi penafsiran Al-Qur’an dalam manuskrip Pengajian Tarekat
Syattariyah, serta memberi sumbangsih tambahan pada literatur-literatur yang
membahas seputar diskursus sufisme di dunia Islam umumnya, dan di Indonesia
khususnya. Penelitian ini bersifat library research dengan metode kualitatif,
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
hermeneutika sufistik ayat Al-Qur’an yang ditawarkan dalam manuskrip Pengajian
Tarekat Syattariyah? (2) Bagaimana pola dan metode hermeneutika Al-Qur’an dalam
manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah? Melalui pendekatan deskriptif-analisis
pertanyaan-pertanyaan itu menghasilkan temuan bahwa beberapa metode yang ada
dalam teori tafsir sufi, ternyata tidak cukup komprehensif melihat seluruh interaksi
manusia dengan Al-Qur’an secara sufistik. Defenisi tafsir yang bersifat searah,
menyingkap yang ada di dalam Al-Qur’an, pada kasus ini tidak relevan. Akhirnya,
terma hermeneutika yang dirasa lebih luas karena menampung segala jenis dan corak
interaksi orang * dengan -teks, ' ‘berhasil - menampungnya. ‘Dalam kasus ini,
interpretandum dalam teori hermeneutika Gracia jadi relevan. Adakalanya mereka
memulai._dari_perjalanan spiritualnya, lalu bertemu dengan ayat Al-Qur’an, dan
menjadikan hasil perjalanannya tersebut sebagai penyanding teks ayat, seolah-olah itu
adalah pemaknaan lain dari ayat yang dijumpai. Alhasil penulis memilih untuk
menyebutnya sebagai “hermeneutika sufistik”, karena bisa dijadikan tawaran baru
daripada harus berlama-lama dalam dua model tafsir sufistik yang tidak mewadahinya.
Kemudian diketahui bahwa penafsiran Al-Qur’an dalam naskah Pengajian Tarekat
Syattariyah Minangkabau, ayat-ayat dimaknai secara majazi. Pemahaman yang berada
pada wujud real yang juga telah dibuktikan sains modern sekalipun dimetaforisasi ke
wujud mental, ayat reproduksi manusia misalnya. Pengaruh ajaran-ajaran dalam apa
yang mereka sebut dengan Pengajian Tubuh sangat terasa dalam elaborasinya atas ayat
Al-Qur’an.

Kata kunci: Al-Qur’an; Sufi; Tarekat Syattariyah; Hermeneutika;



ABSTRACT

Sufistic style in human interaction with the Qur'an is the result of the interaction of
Sufism itself with the verses of the Qur'an. In the plural, the commentators interpret it
based on reason obtained through their respective spiritual experiences. In the
classical theories of Sufistic interpretation, there are two classifications which occupy
a tendentious position in the eyes of commentators: falsafi-nazhari and sufi-isyari.
Both are considered to be comprehensive enough to map the entire stretch of Sufism
in the realm of interpretation. The tarekat as orders of Sufism, through their spiritual
activities also cannot escape from interacting with the Qur'an which requires a
perspective and understanding of the Qur'an. In this study, the author tries to look
further at a way of understanding the Qur'anic verses in a mystic way by one of the
quite developed tarekat groups in Minangkabau (West Sumatra Province, Indonesia),
namely the Syattariyah order. Through the text written by one of the tarekat teaching
scholars, the author saw how they understood the verses they used in the teachings of
the tarekat. The aim is to explore the Sufistic interpretation of the Qur'anic verses in
the Pengajian Tarekat Syattariyah manuscripts, and also discover patterns and
methodologies of Al-Qur’an interpretation in the Pengajian Tarekat Syattariyah
manuscripts, and make additional contributions to the literature discussing Sufism
discourse. the Islamic world in general, and in Indonesia in particular. This research
is a library research with qualitative methods. The questions raised in this study are
(1) How is the Sufi hermeneutic of the Qur'anic verses offered in the Pengajian Tarekat
Syattariyah manuscripts? (2) What is the pattern and method of the interpretation of
the Qur'an in the Pengajian Tarekat Syattariyah manuscripts? Through a descriptive-
analysis approach, the questions produce findings that some of the methods available
in Sufi interpretation theory are apparently not comprehensive enough to look at all
human interactions with the Qur'an in a Sufi way. Finally, the term hermeneutics
which is felt to be broader because it accommodates all types and styles of interaction
of people with text, manages to contain it. In this case, the interpretandum in Gracia
hermeneutic theory becomes relevant because the interaction of the Sufis with the
Qur'an does not always-begin with.the Qur'an. Sometimes-they start from their
spiritual journey, then meet with the verses of the Qur’an, and make the results of the
trip as a comparator to the text of the verse, as If it'is another interpretation of the
verse found. As a result the authors chose to call'it "Sufistic hermeneutics”, because it
could be used'as a new offer rather than having to linger in‘two Sufistic interpretation
models that do not contain it. Then, note that interpretation of the Al-Qur’an in the
Pengajian Tarekat Syattariyah manuscripts, the verses are interpreted in
metaphorical way. Understanding which is in the real form which has also been
proven by modern science even though it is metaphorized into mental form, verses of
human reproduction for example. The influence of the teachings in what they called
the Pengajian Tubuh was felt in its elaboration of the Qur'anic verses.
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
Il ta’ N[ Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
k) Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
B Zai Z Zet
g" Sin S RS
g Syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
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& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
't gain G Ge
—a fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

E wawu W We

5 ha’ H Ha

c hamzah ‘ Apostrof
s ya’ X Ye

I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ao ditulis Sunnah
e ditulis ‘illah

I1l. Ta’Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan.ditulis dengan h

¢

3500 ditulis al-Ma 'idah

MML ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke dalam bahasa

Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
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dammabh ditulis u

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis @
del ditulis Istih}san
2. Fathah + ya’ mati ditulis @
6\,\ ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
Glglall ditulis ~ al-*AlwanT
4. Dammah + wawu mati ditulis @
oo ditulis *Uliim

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
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Js ditulis Qaul

VII1. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(’3“ ditulis a’antum
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f“‘ Jié d‘y ditulis  la’in syakartum
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini akan membahas tentang naskah (manuskrip)! pengajian tarekat
Syattariyah. Kajiannya akan difokuskan pada aspek tafsir Al-Qur’an yang digunakan
dalam manuskrip tersebut. Asumsi utama dari penelitian ini adalah bahwa literatur
pengajian tarekat yang dituliskan dalam manuskrip ini menafsirkan Al-Qur’an secara
sufistik (sufi hermeneutics), di mana ayat Al-Qur’an tidak hanya diinterpretasikan
secara eksoteris (exoteric) seperti yang jamak dilakukan para skripturalis, tapi juga
mengedepankan aspek esoterik (esoteric) ala kaum sufi batiniyyah yang acap kali
mengelaborasi ayat Al-Qur’an dalam dimensi kebatinan. Oleh karena itu, riset ini
penting untuk dilakukan, karena akan memberi kontribusi akademik seputar

revitalisasi kajian manuskrip dan dinamika diskursus tafsir sufistik

Secara garis besar, penafsiran Al-Qur’an berbasis ra’yu (akal)? dilatari oleh dua
arus besar episteme; penekanan, pada.aspek makna zahir teks- untuk mendedah dan
menjelaskan —setidaknya-- apa yang diinginkan Tuhan sebagai pemilik teks, dan
‘pengabaian’_terhadap makna lafadz untuk mengulik lebih dalam dimensi-dimensi
ketuhanan dari si pembaca teks. Sebagai konsep epistemologi, Muhammad Abid Al-

Jabiri, filsuf konntemporer asal Maroko, mengklasifikasikannya sebagai nalar Bayani

! Kata manuskrip berasal dari bahasa Inggris manuscript. Kata ini diambil dari bahasa Latin
codicesmanu scripti yang berarti buku-buku yang ditulis dengan tangan. Kata manu berarti tangan, dan
kata scriptusx berasal dari kata scriber yang berarti menulis. Lihat, Sri Wulan Rujiati Mulyadi,
Kodikologi Melayu di Indonesia, (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1994), 3.

2 Hal ini biasa disebut Tafsir bi al-Ra’yi.



dan ‘Irfani. Menurut Al-Jabiri, nalar Bayani adalah sebuah cara berpikir yang betitik
tolak dari teks menuju realitas dengan seperangkat pisau analisis, seperti relasi /afal-
makna, asl-far’ dan substansi-aksidensi.® Sedangkan nalar /rfani adalah sesuatu yang
berkaitan erat dengan ke kashfan dan ilham dari Tuhan. Al-Jabiri mengafiliasikannya

kepada para sufi yang cenderung ‘anti’ makna zahir dari suatu teks.*

Sebagai anak kandung dari perkawinan tasawuf dan Al-Qur’an, corak tafsir
sufistik, hadir sejak awal abad ke 4 H/ 10 M, dan mencapai puncaknya di abad
pertengahan sebelum akhirnya menemui titik deklinasi menjelang abad modern.®
Sedangkan sufisme itu sendiri mulai muncul sejak abad ke 2 H/ 8 M yang menurut
Fritz Meier kehadirannya merupakan manifestasi ketidakpuasan atas ajaran ortodoksi
Nabi Muhammad Saw saja. Karena mereka menginginkan cara yang bisa
mengantarkannya lebih dekat dengan Allah Swt.® Kemunculan yang beriringan
dengan kehadiran tafsir Al-Qur’an secara massif yang sering berkelindan dengan hadis

pasca kepergian sang mufassir paling otoritatif, Nabi Muhammad Saw.’

Dialektika tafsir sufistik juga tak terhindar dari perdebatan pro-kontra para
sarjana. [lgnas Goldziher (1850-1921) dan Muhammad al-Ghazali (1917-1996)

misalnya, dua tokoh ini sama-sama berpandangan sinis atas tafsir sufistik. Goldziher

3 Lihat, Muhammad Abid Al-Jabiri, Bunyah al-Aql Al-Arab: Dirasah Tahliliyah Naqdiyah Ii
Nazmi al-Ma’rifah fi al-Tsaqgafah, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 2009) Cet. IX, 14-
40.

4 Muhammad Abid Al-Jabiri, Bunyah al-Aql Al-Arab, 251.

5 Asep Nahrul Musadad . “Tafsir Sufistik dalam Tradisi Penafsiran Al-Qur’an (Sejarah
Perkembangan dan Konstruksi Hermeneutis),” Jurnal Farabi, No. 1, Vol. 12 (2015), 106-123

® Fritz Meier, “The Mystic Path”, ed. Bernard Lewis, The World of Islam: Faith, People, and
Culture, (London: Thames and Hudson, 1992), 118.

" Elaborasi lebih lanjut mengenai dinamika tafsir periode awal, lihat Herbert Berg, The
Development of Exegesis in Early Muslim: The Autenticity of Muslim Literature from The Formative
Periode, (New York: Routledge, 2000), 65-92.



beranggapan bahwa tafsir sufistik bukanlah suatu doktrin yang Qur’ani, karena
menurutnya, para sufi hanya mencari pembenaran atas apa yang diyakininya dalam
Al-Qur’an.® sedangkan al-Ghazali menganggap bahwa tafsir sufistik cenderung
melepaskan diri dari teks Al-Qur’an itu sendiri, dan hanya bersandar pada apa yang
ada dalam hati pelakunya.® Jauh sebelum kedua tokoh ini, Abu Hamid Muhammad al-
Ghazali (1058-1111) telah menwarakan sebuah pandangan moderat tentang
perdebatan tafsir sufistik. Menurut Martin Whittingham, Al-Ghazali berpendapat
bahwa sama seperti dunia di sekitar Kita yang memiliki aspek yang terlihat dan yang
jelas, aspek spiritual yang hanya dapat dideteksi oleh mereka yang memiliki perbedaan
pun seperti itu. Hal yang sama juga berlaku pada teks Al-Qur’an. Al-Ghazali sering
berargumen atau berasumsi bahwa ayat-ayat Al-Qur’an memiliki dua tingkat makna,
yang jelas (dahir) dan yang batin (batin), dua tingkat ini saling melengkapi, bukan

bertentangan. ™

Dengan begitu, ranah akademik juga tak mengenal kata henti dari elaborasi
diskursus tafsir sufistik dari pelbagai perspektif dan paradigma. Abdul Mustagim,
dalam kritiknya atas pandangan Muhammad-al-Ghazali mengklasifikasi tafsir sufistik
atas dua macam; sufi falsafi-nazari dan sufi ‘amali-ishari. Yang pertama adalah yang
hanya terpaku pada makna batin, dan yang kedua adalah yang masih tetap

memperhatikan makna zahir terlebih dahulu, baru kemudian masuk ke dalam makna

8 Ignas Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Klasik hingga Modern, Terj. Saifuddin Zuhry Qudsy,
dkk (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2009), 217-218

® Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’amal ma’a al-Quran, (Mesir: Nahdlah, 2010), 37.

10 Martin Whittingham, Al-Ghazali and The Quran: One Book, Many Meaning, (New York:
Routledge, 2007), 38.



isyari yang lebih dalam.!* Penelitian akademik yang cukup komprehensif tentang
pelbagai aspek tafsir sufistik dan tokohnya bisa dijumpai pada karya Kristin Zahra

Sand dengan bukunya Sufi Commentaries on The Quran in Classical Islam (2006).12

Sedangkan perdebatan atas resepsi tafsir sufistik di Indonesia, sudah terjadi
sejak abad 17 M, di mana perdebatan ini dimoderasi oleh Syekh Ibrahim al-Kurani
(1616-1690) dengan karyanya [thaf al-Zaky. Karena menurut A.H. Jhons, karya al-
Kurani ini adalah surat balasan atas permintaan murid Indonesianya, Abdurrauf
Singkel yang mulai gelisah dengan salah satu corak sufisme di Indonesia, yang saat itu
dikembangkan oleh rekannya Hamzah Fansuri. Sehingga, al-Kurani dalam karyanya
(yang masih berbentuk manuskrip itu) secara tegas memperuntukkannya kepada
Jama’at al-Jawiyyin (jamaah/masyarakat nusantara).’® Al-Kurani, dengan mengutip
beberapa hadis Nabi dalam karya Abdurrahman as-Sulamy dan pendapat ulama Ulum
al-Qur’an seperti Jalal al-Din al-Suyuthi mendedahkan bahwa Al-Qur’an itu bisa

diselami dari dua sisi: zahir dan batin.**

11 Abdul Mustagim, Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, (Yogyakarta:
Idea Press, 2018), 5.

12 Kristin Zahra Sand, Sufi Commentaries on The Quran in Classical Islam, (London dan New
York: Routledge, 2006)

13 AH. Johns, Islam in Southeast Asia: Problems of Perspective, dalam C.D Cowan dan O.W
Wolters (Ed.), Southeast Asia History and Historiography: Essays Presented to D.G.E Hall, (Ithaca:
Cornell University Press, 1976) 316-319; Bandingkan dengan pendapat Azyumardi Azra yang
menyebutnya dengan Ashaab al-Jawiyyin, Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999) 196; Jajat Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elit
Muslim dalam Sejarah Indonesia, (Jakarta: Mizan, 2012), 29.

1 Lihat Syekh Ibrahim al-Kurani, Kitab Ithaf al-Zaky bi Syarh al-Tuhfah al-Murasalah ila al-
Nabiy, (Manuskrip koleksi bit.ly/ithafngariksa) lembaran ke 16. Sedangkan ulasan yang mendedahkan
isi kitab ini, lihat Oman Fathurrahman, /thaf al-Zaky: Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim Nusantara,
(Jakarta: PT Mizan, 2012).



Dan penelitian ini akan menelisik bagaimana elaborasi salah satu corak tafsir
sufistik ayat-ayat Al-Qur’an yang dugunakan dalam literatur manuskrip pengajian
tarekat Syattariyah yang digunakan masyarakat Indonesia, khususnya dalam hal ini,
Minangkabau. Ayat Al-Qur’an dalam manuskrip yang akan diteliti ini terkadang
berbentuk kutipan langsung dari teks mushaf, dan terkadang juga berbentuk pola-pola

simbolis.

Tafsir Al-Qur’an (quranic interpretation/quranic exegesis) sebagai salah satu
produsen ilmu pengetahuan umat Muslim, dalam ranah akademik adalah suatu
fenomena yang menyedot perhatian para sarjana. Kehadirannya sebagai wacana
keilmuan disoroti dari pelbagai aspek; teologis, sosiologis, hukum, mistis, dan lain-
lain. Pun sebagai teks yang berdinamika. Baik itu filologis, maupun kritik teks (textual
criticsm). Masing-masingnya menjadi wahana penelitian para sarjana peminat studi
Al-Qur’an dan tafsir tersebut. Dalam pemetaan Sahiron Syamsuddin tentang penelitian
dalam studi Al-Qur’an dan tafsir, penelitian ini disebut sebagai literary genre, yaitu
penelitian tentang hasil pembacaan/penafsiran dan terjemahan seseorang terhadap teks

Al-Qur’an.®®

Adapun penelitian atas tafsir Al-Qur’an di luar literatur tafsir konvensional
seperti ini juga tak jarang dilakukan. Seperti Amer Latif,*® meneliti aspek tafsir sufistik
penyair kawakan Islam; Jalaluddin Rumi (1207-1273) atas ayat-ayat yang berbicara

tentang Fir’aun dalam beberapa kitab-kitab syairnya. Selain itu, ada Ahmad Mushthafa

15 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah
Overview”, Jurnal Suhuf, No. 1, Vol. 12, (Juni 2019), 134-135.

16 Amer Latif, Qur’anic Narrative and Sufi Hermeneutics: Rumi’s Interpretations of
Pharaoh’s Character, (Tesis Ph.D, diajukan ke Stony Brook University, 2009)



al-Farran!’ dalam buku yang semulanya merupakan tesis Ph.D yang diajukan ke
Universitas Al-Qur’an Al-Karim wa Dirasat al-Islamiyah, Sudan., mendedahkan
tafsir-tafsir ayat Al-Qur’an yang digunakan Imam al-Syafi’i dalam kitab-kitab figh dan

usul fighnya, untuk menyebutkan beberapa.

Penelitian akademik tentang tafsir sufi atau hermeneutika sufi (sufi
hermeneutics), hanya menunjukkan bagaimana para sufi berinteraksi dengan Al-
Qur’an melalui karya-karya kesufiannya masing-masing. Para pengkaji seperti
Annabel Keeler,'® Amer Latif,*® menggunakan terma sufi hermeneutics (hermeneutika
sufi) untuk menunjukkan bahwa apa yang dilakukan oleh para sufi yang jadi objek
kajiannya adalah sebuah tindakan hermeneut secara sufistik atas Al-Qur’an.
Sayangnya mereka tidak menjelaskan secara rinci dan konstruktif apa yang mereka
sebut dengan sufi hermeneutics. Untuk itu, penelitian ini juga akan menjelaskan hal
tersebut. Sementara itu, Kristin Zahra Sand lebih berhati-hati dengan hanya

menyebutnya sebagai sufi commentaries (komentar-komentar para sufi).?

Bersamaan dengan itu, sejak beberapa dekade silam, kajian terhadap
manuskrip- dengan segala pendekatannya. menyita -banyak -perhatian para insan
akademisi. Baik dalam negeri maupun internasional. Untuk konteks Indonesia sendiri,
hal ini merupakan manifestasi amanat undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang

cagar budaya. Selain itu, penelitian atas manuskrip juga merupakan sebuah upaya

17 Ahmad Mushtafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i, (Riyad: Dar al-Tadammuriyah, 2006)

18 Annabel Keeler, Sufi Hermeneutics: The Quran Commentary of Rashid al-Din Maybudi,
(Oxford: Oxford University Press, 2017).

19 Amer Latif, Qur’anic Narrative and Sufi Hermeneutics.

20 Kristin Zahra Sand, Sufi Commentaries on The Quran in Classical Islam, (London dan
New York: Routledge, 2006).



penggalian atas kekayaan warisan khazanah intelektual era lampau. Karena manuskrip

(naskah) merupakan cerminan sejarah masa lalu.?

Manuskrip-manuskrip itu memiliki berbagai jenis dan isi. Di antaranya tafsir
atau penjelasan atas ayat-ayat Al-Qur’an. Para ‘katalogus’ manuskrip kuno nusantara,
seperti Annabel Teh Gallop, dkk,?? Edwin Paul Wieringa,? Teuku Iskandar,?* --untuk
menyebutkan beberapa—telah mencoba membukukan koleksi manuskrip nusantara di
berbagai perpustakaan luar negeri. Dan dari sekian banyak manuskrip kuno yang ada
di nusantara, masih ada yang nyaris belum tersentuh. Provinsi Sumatera Barat, atau
yang juga disebut dengan Minangkabau®® adalah salah satu pemegang inventaris

terbanyak manuskrip kuno yang mayoritasnya sudah jamak diteliti secara akademik.

Tercatat sampai tahun 2013, manuskrip Minangkabau yang berhasil ditemukan
berjumlah sekitar 1200-an*®; 371 di antaranya tersimpan di luar Sumatera Barat,
seperti; Jakarta, Belanda, Inggris, Malaysia, dan Jerman.?’ Sementara sisanya

tersimpan di surau-surau tarekat dan koleksi perorangan masyarakat.?® Salah satu

2L Oman Fathurahman, Filologi Indonesia; Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2015), 4.

22 Annabel The Gallop, M.C. Ricklefs, Petrus Voorhoeve, Indonesian Manuscript in Great
Britain, (Jakarta: Perpustakaan Nasional Rl dan Yayasan Obor, 2014)

23 Edwin Paul Wieringa, Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts in the Library of
Leiden University and other Collections in the Netherlands, (Leiden: Leiden/University Library, 2007).

24 Teuku Iskandar, Catalogue of Malay, Minangkabau, and South Sumatran Manuscripts in
the Netherlands (Leiden: Documentatiebureau Islam-Christendom, 1999).

%5 Nama Sumatera Barat sering diidentikkan dengan Minangkabau, namun, menurut Zulfahmi
HB, Sumatera Barat tidak sama dengan Minangkabau; Sumatera Barat adalah penamaan wilayah
administratif yang diatur oleh undang-undang, sedangkan Minangkabau adalah wilayah antropologis
atau wilayah budaya yang kebetulan penduduknya mayoritas bersuku Minangkabau. Lihat, Zulfahmi
HB, Lintasan Budaya dan adat Minangkabau, (Jakarta: PT Kartika Insan Lestari, 2003), 11.

26 Pramono, dkk, “Bahasa Melayu dan Minangkabau dalam Khazanah Naskah Minangkabau,”
Jurnal Pustaka Budaya, , No. 2, VVol. 5 (2018), 25.

27 Zuriati, Undang-Undang Minangkabau dalam Perspektif Ulama Sufi, (Padang: Fakultas
Sastra Universitas Andalas, 2007), 1.

28 M. Yusuf (et. al), Katalogus Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau, (Tokyo: Centre for
Documentation and Area Transcultural Studies, 2006), 3.



manuskrip Minangkabau yang belum terjamah secara akademik, termuseumkan, dan
masih tersimpan di surau-surau tarekat itu adalah manuskrip pengajian tarekat
Syattariyah yang digunakan masyarakat Syattariyah Minangkabau dalam belajar
ajaran-ajaran sufisme yang terafiliasi ke Abdullah Al-Shattar. Ditemukannya
manuskrip ini di surau-surau pengajian tarekat, menjadi bukti atas tesis Azyumardi
Azra bahwa surau pada masanya merupakan poros transmisi ajaran-ajaran sufisme,

mistisisme, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya.?

Dalam diskursus tafsir nusantara, penelitian-penelitian atas manuskrip non-
tafsir masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis
akan mengulas tentang aspek sufistik dari beberapa ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan
dalam Manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah yang digunakan oleh jamaah tarekat

Syattariyah Minangkabau.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, penting untuk
menjelaskan rumusan masalah demi mendapatkan focus dan arah penelitian yang
tepat. Pada dasarnya, penelitian ini merupakan studi-atas Manuskrip Pengajian Tarekat
Syattariyah yang digunakan masyarakat Syattariyah-Minangkabau. Namun, penulis
tidak menitikberatkan pada aspek filologinya—sebagaimana penelitian manuskrip
pada umunya--. Adapun angel yang akan ditelisik secara mendalam dalam hal ini

adalah sebagai berikut:

2 Azyumardi Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi,
(Jakarta: Logos, 2003), 100. Bandingkan dengan, Muhammad Mawangir, “Modernization Of Islamic
“Surau” Traditional Education In West Sumatera, Indonesia,” Journal of Islamic Studies and Culture,
No. 2, Vol. 3, (2015), 29.



1. Bagaimana hermeneutika sufistik ayat Al-Qur’an yang ditawarkan
dalam manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah?
2. Bagaimana pola dan metode hermeneutika Al-Qur’an dalam manuskrip

Pengajian Tarekat Syattariyah?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sebuah penelitian bertujuan untuk membuktikan kenapa peneliti ingin
melakukan penelitian, dan tujuan apa yang akan dicapai dari penelitian tersebut.®
Maka, Selain untuk memenuhi amanat undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang
cagar budaya yang salah satunya adalah mengkaji manuskrip peninggalan para leluhur
lalu menemukan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam isi naskah maupun teks,
serta mengkontekstualisasikannya dengan khazanah intelektual hari ini. Penelitian ini
bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan teoritik-konseptual seperti yang penulis

ajukan di atas, yaitu;

1. Mengeksplorasi hermeneutika sufistik ayat Al-Qur’an yang ada
dalam manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah.
2. Menemukan pola -dan metode- hermeneutika Al-Qur’an dalam

manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah.

Pada satu sisi, penelitian seperti ini juga mendapatkan momentumnya sebagai
sebuah pembuktian bahwa studi Al-Qur’an dan tafsir tidak melulu hanya berkutat

pada aspek teks dengan segala pendekatannya. Namun, juga bisa didekati dari aspek

%0 Lawrence F. Locke, Waneen Wyrick Spirduso, Stephen J. Silverman, Proposal That Works:
A Guide for Planning Dissertations and Grant Proposals, (Thousands Oak, CA: Sage, 2007), 9.
31 Dwi Sulistyorini, Filologi: Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015), 75.



ilmu-ilmu sosial lainnya secara interdisipliner. Dalam penelitian ini; filologis, sosio-
historis, sosio-kultural, dan lain-lain. Sedangkan di sisi lain, penelitian ini juga
memberi sumbangsih tambahan pada literatur-literatur yang membahas seputar

diskursus sufisme di dunia Islam umumnya, dan di Indonesia khususnya.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka (literature review) penelitian ini akan dikategorisasikan pada

dua kategori kajian; tafsir sufistik dan tarekat Syattariyah Minangkabau.
1. Tarekat Syattariyah Minangkabau

Kajian akademik seputar diskursus tarekat di Indonesia, biasanya
berkutat di ranah studi sosiologi-antropologi dengan angel yang berbeda-beda
pula, social-ekonomi, social-politik, dan lain-lain. Seperti, Martin van
Bruinessen,® dalam bukunya Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat secara
bernas dan komprehensif telah mendedahkan dialektika tiga hal yang
disebutkan di judul itu mulai dari sejarah, polemik, jejaring, dan
korespondensinya . masing-masing.. Meski. lebih ~banyak menyorot Jawa,
Bruinessen juga tak luput dari-fenomena yang terjadi di Minangkabau dan

daerah lain.seantero-nusantara.

Lebih spesifik ke tarekat Syattariyah yang ada di nusantara, bisa
dijumpai pada karya Oman Fathurrahman® dengan judul Shattariyah Silsilah

in Aceh, Java, and the Lanao Area of Mindanao. Dalam buku ini Fathurrahman

32 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading
Publishing, 1999)

33 Oman Fathurrahman, Shattariyah Silsilah in Aceh, Java, and the Lanao Area of Mindanao,
(Tokyo: ILCAA, 2016)
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mencoba menunjukkan jejaring genealogis tarekat Syattariyah yang ada di
Aceh, Jawa, dan Filipina dalam rentang waktu abad 17 sampai 19.
Penelitiannya didasarkan pada manuskrip-manuskrip yang ditemukannya di

masing-masing daerah tersebut.

Sedangkan dalam konteks lokal Minangkabau, juga hadir dari tangan
yang sama, Oman Fathurrahman®* dengan buku Tarekat Syattariyah di
Minangkabau (buku ini merupakan hasil riset Disertasinya yang diajukan ke
Universitas Indonesia). Fathurrahman mengelaborasi tiga manuskrip kuno
yang cukup fenomenal membentuk sebuah persepsi sufisme di Minangkabau,
yaitu; Pengajian Tarekat, yang disalin oleh H.K. Deram pada tahun 1992;
Kitab al-Tagwim wa al-Siyam dan Risalah Mizan al-Qalb, karya Imam
Maulana Abdul Manaf Amin. dalam kajiannya, Fathurrahman menggali
bagaimana sebuah ajaran tarekat ditransmisikan, diresepsi, dan menjadi sebuah
persepsi penganutnya. Namun, dalam hal ini, ia meninggalkan sebuah ruang
kosong tentang bagaimana masyarakat Syattariyah Minangkabau sebagai salah
satu corak sufisme; menafsirkan Al-Qur’an. Maka, penelitian ini, dengan
mengambil sumber yang berbeda, juga bertujuan untuk mengisi ruang kosong
yang ditinggalkan Fathurrahman tersebut. Sedangkan untuk konteks local
selain Minangkabau, bisa dilihat pada karya Nur Syam*® dengan judul Tarekat
Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal. Buku ini merupakan penelitian

sosiologi-fenomenologi di Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Tesis

34 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah di Minangkabau (Jakarta: Pranada Media, 2008)
35 Nur Syam, Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal, (Yogyakarta: LKiS, 2013)
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yang ditawarkan Syam adalah dinamika relasi tarekat dan aspek-aspek

kebudayaan Jawa yang sama-sama berakulturasil dan tidak antagonistis.
2. Tafsir Sufistik

Kajian para sarjana yang menyoroti tafsir Al-Qur’an bercorak sufistik
telah banyak. Baik yang melakukannya secara kolektif atas beberapa tokoh sufi
yang menafsirkan Al-Qur’an, maupun yang terfokus pada satu tokoh sufi saja.
Seperti Kristin Zahra Sand (2006),%* ia mengelaborasi bagaimana para sufi (Al-
Tustari, Al-Sulami, Al-Qushayri, al-Ghazali, Rashid al-Din al-Maybudi,
Ruzbihan al-Bagli, Al-Kashani, dan Al-Nisaburi) menafsirkan Al-Qur’an
dengan metodenya masing-masing. Penelitian Sand cukup komprehensif atas
tokoh-tokoh sufi kawakan Timur Tengah nan mendunia. Namun, belum
melihat bagaimana pemikiran-pemikiran tokoh sufi tersebut terfragmentasi ke
pelbagai daerah yang tak jarang juga mengalami kreasi dan perubahan di sana-
sini. Lebih umum dari itu, Maryam Musharraf®’ mencoba meneliti bagaimana
metode-metode hermeneutika teraplikasikan dalam penafsiran para sufi.
Musharraf tidak menentukan variable yang jelas dalam penelitiannya. la hanya
mengambil sample-sample dari tafsir sufi yang ditemukannya, lalu

dibandingkannya dengan tafsir-tafsir non-sufistik.

Sedangkan yang melakukan penelitian tafsir sufistik secara lebih

mendalam atas satu tokoh sufi tertentu seperti Ibnu ‘Arabi, al-Tustari,

36 Kristin Zahra Sand, Sufi Commentaries..
37 Maryam Musharraf, “A Study On The Sufi Interpretation Of Qur’an And The Theory Of
Hermeneutic,” Jurnal AL-BAYAN, No. 1, Vol. 11, (2013), 33-47
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Maybudi, dan al-Ghazali, bisa dijumpai dalam kajian Syafaatun Almirzanah®®
misalnya, dalam artikel Sufism as Rich Resources for Interpreting Tradition:
The Case of Ibn Al-Arabi menawarkan bahwa tafsir sufistik yang dilakukan
Ibnu ‘Arabi dalam Futuhat Makkiyah adalah sebuah model penafsiran Al-
Qur’an yang juga harus dipertimbangkan dalam diskursus tafsir Al-Qur’an;
Annabel Keeler,*® mengeksplorasi komentar-komentar sufistik sufi kawakan
Persia abad ke-12, Rashid al-din Maybudi dalam kitabnya Kashf al-Asrar wa
‘Uddah al-Abrar yang mengawinkan pendekatan scriptural ayat Al-Qur’an
dengan doktrin-doktrin mistik. Berbeda objek, namun tetap dengan angel yang
sama, Keeler, dalam sebuah artikelnya juga mengulas aspek sufistik dari
penafsiran-penafsiran Abu al-Qasim al-Qushairy dalam kitabnya Lataif al-
Isharat.*® Dua studi Keeler tafsir sufistik, berangkat dari asumsi yang sama:
para sufi tidak benar-benar objektif ketika menafsirkan ayat Al-Qur’an, namun
“melibatkan” pengalaman spiritual pribadi mereka ketika bersentuhan dengan
ayat Al-Qur’an.tersebut; Gerhard Bowering* dalam bukunya yang mengulas
Sahl al-Tustari- secara lengkap, pada bagian 1l juga mengulas tentang
bagaimana al-Tustari bersentuhan dengan Al-Qur’an. Bowering mengulas
bagaimana struktur, metode, dan keotentisitasan tafsir al-Tustari. Nicholas

Heer,*? membahas aspek epistemologi dari hermeneutika sufistik al-Ghazali

38 Syafaatun Almirzanah, Scripture and its Readers: Hermeneutics Today, (Yogyakarta:

Stelkindo, 2019) 207-44.

3% Annabel Keeler, Sufi Hermeneutics: The Quran..
40 Annabel Keeler, “Sufi Tafsir as A Mirror: Al-Qushairy The Murshid in His Lathaif al-

Isharat,” Journal of Quranic Studies, No. 1, Vol. 8, (2008), 1-21.

41 Gerhard Bowering, The Mystical Vision of Existance in Classical Islam, (Berlin: Welter De

Gruyter, 1980), 100-142.

42 Nicholas Heer, “Abu Hamid al-Ghazali’s Esoteric Exegesis of The Koran,” ed. Leonard

Lewishon, The Heritage of Sufism, (Oxford: Oneworld Publications, 1993) Vol. 1, 235-258.
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yang lebih moderat medamaikan konflik sufisme falsafi dengan sufisme isyari.
Sedangkan ulasan yang lebih lengkap membahas dialektika al-Ghazali dengan
Al-Qur’an dari seluruh sisi diskursus yang ditawarkannya, termuat dalam buku
Martin Whittingham,*® Al-Ghazali and The Quran: One Book, Many Meaning
(yang di dalamnya juga disinggung tentang sufisme al-Ghazali perspektif Al-

Qur’an, sebagaimana yang disebutkan di atas).

Untuk ithwal simbolisme mistis yang lahir dari diskursus sufi, diteliti
oleh Annemarie Schimmel.** Ia meneliti bagaimana makna symbol-simbol
huruf-huruf Arjaiyvah dan angka-angka Arab yang digunakan para sufi.
Sedangkan penelitian ini, berbeda dari Schimmel, melihat aspek tafsir ayat Al-

Qur’an yang dikutip dan dijadikan simbol sebagai transmisi ajaran sufi.

Selanjutnya, berbeda dari penelitian-penelitian di atas yang hanya
melihat aspek sufistik dalam karya-karya tafsir, penelitian ini akan melihat
nilai-nilai sufisme yang ditawarkan melalui tafsir Al-Qur’an dalam sebuah
manuskrip yang notabene bukan lah kitab tafsir, manuskrip pengajian tarekat
Syattariyah. Pada dasarnya manuskrip-ini-adalah pegangan para penganut
tarekat Syattariyah di Minangkabau yang digunakan dalam mentransmisikan
ajaran-ajaran-sufimenya. Studi semacam ini (sebagaimana disebutkan di atas),
namun dengan objek dan angel penelitian yang berbeda, dilakukan oleh Amer

Latif.*®

43 Martin Whittingham, Al-Ghazali and The Quran:.

4 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Sapardi Djoko Darmono, dkk,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000).

4 Amer Latif, Qur’anic Narrative and Sufi Hermeneutics.
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3. Tafsir Sufistik Indonesia

Kajian yang komprehensif tentang tafsir Al-Qur’an di Indonesia
banyak lahir dari tangan para Indonesianis. Peter G. Riddell misalnya, dalam
capter buku yang disunting oleh Anthony Reid ia sudah menganalisis secara
spesifik tafsir-tafsir periode awal yang menggunakan bahasa Arab di Asia
Selatan dan Asia Tenggara.*® Selain Riddell, Howard M. Federspiel yang juga
melakukan penelitian komprehensif atas penafsiran Al-Qur’an di Indonesia
juga melewatinya.*” Menurut Amin Abdullah, Federspiel dalam penelitiannya
sudah umum, mencakup seluruh aspek literatur tafsir Al-Qur’an di Indonesia,
seperti tafsir, ilmu tafsir, terjemahan Al-Qur’an, dan indeks Al-Qur’an.*®

studi-studi di atas membicarakan secara umum tentang metode, corak, dan

kesejarahan dari beberapa tafsir Al-Qur’an karya ulama-ulama nusantara.

Sedangkan penelitian tafsir yang spesifik mengulas aspek sufistik di
nusantara, dilakukan oleh Abdul Mustagim,*® dalam riset Postdocnya, ia
meneliti manuskrip tafsir karya Kiyai Soleh Darat, Faid al-Rahman demi
mendapatkan genealogi dan eksposisi nalar Sufi-1syari-yang ditawarkan Kiyai
Soleh Darat untuk mendamaikan polemik kaum skripturalis dan bathiniyyun

dalam menafsirkan -Al-Qur’an.

46 Lihat Peter G. Riddell, “Controversy in Qur’anic Exegesis and Its Relevance to the Malay-

Indonesia World”, dalam Anthony Reid (ed.), The Making of an Islamic Political Discourse in
Southeast Asia (Calyton: Monas Paper on Southeast Asia, 1993), him. 27-61.

47 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran, (New York: Ithaca,

% M. Amin Abdullah, “Arah Baru Metode Penelitian Tafsir di Indonesia”, dalam kata

pengantar Islam Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: ... Xiii-Xiv.

49 Lihat, Abdul Mustagim, Tafsir Jawa.
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Dari tiga klasifikasi literature review di atas, penelitian ini akan meneruskan
kajian tafsir sufistik dalam ruang masyarakat tarekat local melalui sumber naskah yang
mereka gunakan. Namun, perbedaannya juga, penelitian ini tidak membicarakan
sebuah kitab tafsir yang tersusun lengkap atau per tema, melainkan pada sebuah

literatur tarekat.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini, meskipun bersumber dari sebuah manuskrip, namun tidak
menggunakan teori filologi. Karena yang ingin diangkat dari penelitian ini adalah
konten tafsir yang ada di dalam manuskrip tersebut. Sebagaimana penelitian
manuskrip ala Fathurrahman,*® Alih-alih menggunakan teori filologi konvensional,
Fathurrahman justru mengkaji aspek trasnmisi pesan keagamaan, dan gejala social
kemasyarakatan dari sebuah manuskrip. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan
meneliti aspek hermeneutis atas ayat Al-Qur’an pada sebuah manuskrip. Oleh karena
itu, teori yang digunakan adalah teori hermeneutika. Dan karena alasan ini juga, judul
yang digunakan pada penelitian ini adalah Hermeneutika Sufistik, bukan “Tafsir

Sufistik™.

Dari sekian banyak teori hermeneutika yang ditawarkan para sarjana,
penelitian ini menggunakanteort hermeneutika Jorge G.E. Gracia tentang interpretasi.
Dalam teorinya, Gracia menegaskan bahwa sebuah teks memiliki tiga fungsi makna;
historical function, yaitu bagaimana sebuah interpretasi atas sebuah teks dapat

menghadirkan kembali makna historis seperti yang diinginkan si pengarang teks;

%0 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah di Minangkabau.
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meaning function, di sini peran lebih berada di tangan interpreter, melalui perannya,
audiens teks —kapan pun itu—bisa menangkap makna teks yang sedang ditafsirkan
meskipun berbeda dari makna historis yang diinginkan pengarang teks; dan implicative
function, adalah bagaimana si pembaca teks dapat menarik implikasi makna dari teks

yang sedang dibacanya.>*

Penelitian ini akan menggunakan tiga teori interpretasi Gracia di atas, di mana
teks tafsir sufistik yang dituliskan sebagai komentar beberapa ayat Al-Qur’an dianalisa

dengannya.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah kerja pustaka (library research). Guna
mendapatkan genealogi, pola, dan metodologi penafsiran Al-Qur’an dalam manuskrip
ini, penulis akan mempelajari buku-buku, jurnal-jurnal, dan artikel-artikel media
massa yang terkait. Dengan model penelitian Literary Genre, yaitu penelitian atas teks

tafsir yang terdapat dalam sebuah manuskrip.

Penelitian ini-menggunakan. sumber  primer. dan sekunder. Sumber primer
dalam penelitian ini. adalah manuskrip Pengajian Tarekat Syattariyah. Sedangkan
sumber sekunder adalah_kitab-kitab, buku-buku, atau jurnal-jurnal yang berbicara

seputar tafsir sufistik dan tarekat Syattariyah di Indonesia.

Teknik olah data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analisis. Rujukan utama, dalam hal ini ayat-ayat yang diulas dalam manuskrip tarekat

51 Jorge G.E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology, (New York: State
University of New York Press, 1995), 177-180.
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Syattariyah Minangkabau akan dideskripsikan sebagaimana adanya, lalu dianalisa
dalam kerangka hermeneutika sufistik dengan menyertakan sumber-sumber sekunder

yang ada.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab. Bab pertama merupakan bab
pendahuluan yang terdiri dari informasi seputar latar belakang masalah penelitian;
rumusan masalah; tujuan dan keguanaan penelitian; kajian pustaka, untuk memetakan
pada big picture apa penelitian ini akan disandingkan; kerangka teori yang akan

digunakan; metodologi penelitian; dan sistematika pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua akan menyajikan seputar perkembangan penelitian tafsir sufistik.
Dalam bab ini akan dipetakan periodisasi dan karakterisasinya menurut perjalanannya

dari awal hingga sekarang.

Bab ketiga akan membicarakan tarekat Syattariyah di Minangkabau. Ini
penting untuk dipaparkan demi mendapatkan gambaran dalam ruang social seperti apa

manuskrip ini-hadir dan mendapatkan momentumnya.

Bab keempat yang merupakan salah satu aspek terpenting dari penelitian ini
akan memaparkan analisa-analisa penulis seputar penafsiran Al-Qur’an dalam teks
manuskrip pengajian tarekat Syattariyah. Pertama-tama penulis melakukan
identifikasi ayat Al-Qur’an yang digunakan, lalu melacak genealogi penafsiran, dan

menelusuri metodologi yang digunakan dalam menafsir secara hermeneutis.
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Bab kelima merupakan bagian penutup penelitian ini yang akan
menyampaikan kesimpulan, temuan-temuan, saran, serta rekomendasi penulis dari

hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Naskah Pengajian Tarekat Syattariyah adalah sebuah naskah yang digunakan
para pengikut tarekat Syattariyah di Minangkabau dalam mentransmisikan ajaran-
ajaran sufisme ala tarekat Syattariyah. Ditulis tangan oleh Syekh H. Ali Imran Hasan
yang merupakan salah satu khalifah tarekat Syattariyah di daerah Kabupaten Padang
Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Sejatinya, naskah ini merupakan naskah ajaran-
ajaran tarekat yang membahas banyak elemen dari ekspresi keagamaan dalam Islam
seperti tasawuf, tarekat, dan ajaran-ajaran mistik lainnya, namun di samping itu ia juga
mendedahkan ayat al-Qur’an dengan pendekatan sufistik ala ajaran tarekat
Syattariyah.

Oleh karena itu, penelitian ini hanya menelisik aspek penjelasan ayat al-Qur’an
itu saja, karena penjelasan al-Qur’an dalam naskah ini unik dan berbeda dengan tafsir-
tafsir pada umumnya: Selain itu, naskah ini belum tersentuh sama sekali dalam kajian-
kajian kesarjanaan yang ada. Penafsiran al-Qur’an secara sufistik memang jadi corak
tersendiri dalam diskursus-tafsir al-Qur’an. Para ulama kawakan ulum al-Qur’an
mencoba memetakannya menjadi dua arus utama; falsafi-nazhari dan sufi-isyari.
Kedua corak ini adalah hasil pemetaan umum dari geliat dan perkembangan tafsir
sufistik yang ada. Tafsir sufi falsafi-nazhari bisa dikatakan sebuah teori aplikasi
turunan dari nalar sufi-falsafi yang jamak dilakukan oleh kelompok sufi batiniyyun

ketika menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan sangat menekankan makna
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esoteriknya dalam rangka memberi justifikasi atas pengalaman pribadinya. Sedangkan
sufi-isyari adalah penyingkapan makna zahir teks al-Qur’an menuju makna batin
dengan keharusan tetap berpijak pada makna literalnya. Keikutsertaan pengalaman
intuitif-spiritual, dalam hal ini bisa saja dibenarkan selagi tidak terlalu jauh
meninggalkan makna zahir, dan masih ada celah untuk mengkompromikan dengan
makna literal sebagaimana yang dipahami orang Arab.

Namun, dalam perjalanannya, sebagai sebuah cara beragama yang bersifat
pengalaman individu-individu, penafsiran al-Qur’an secara sufistik meniscayakan
banyak varian sesuai pengalaman spiritual masing-masing pengamal jalan-jalan
sufisme. Adakalanya memang seperti yang dijelaskan oleh teori falsafi-nazhari dan
sufi-iyari, adakalanya juga ia tidak bermula dari teks al-Qur’an lalu berelaborasi secara
sufistik, namun cenderung bermula dari luar al-Qur’an dulu, lalu menyandingkan
pengalaman luar Qur’an tersebut sebagai penjelas makna teks al-Qur’an. Hal yang
disebut terkahir inilah yang terjadi pada kasus interaksi penganut tarekat Syattariyah
dengan al-Qur’an.

Ayat-ayat al-Qur’an yang dijelaskan secara sufistik masih mempertimbangkan
aspek-aspek makna zahir sebelum masuk lebih jauh ke ranah makna batin seperti yang
tergambar dalam -ajaran-yang mereka sebut dengan Pengajian Tubuh misalnya.
Pengajian Tubuh merupakan tema utama adalam penjelasan-penjelasan ayat al-Qur’an
dalam naskah PTSM. Secara umum, dari segi pola elaborasinya, ada dua model;
elaborasi naratif tentang Pengajian Tubuh dan simbolisasi ayat menjadi bentuk-bentuk
tertentu. Keduanya sama-sama mempunyai keunikan tersendiri karena berbeda dari

tafsir-tafsir konvensional. Untuk yang disebutkan pertama, cenderung menganggap
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beberapa ayat adalah ayat metaforis yang harus dimaknai lagi menurut konteks
Pengajian Tubuh. Sedangkan yang kedua, bermula dari makna dan tafsir normative ala
mufassir-mufassir pada umumnya, dan bermuara pada makna-makna performative
untuk melegitimasi pengalaman spiritual dalam konteks Pengajian Tubuh.

Beberapa metode yang ada dalam teori tafsir sufi, ternyata tidak cukup
komprehensif melihat seluruh interaksi manusia dengan al-Qur’an secara sufistik.
Seluruh geliat dan perkembangan yang ada hanya dibaca sesuai dua klasifikasi yang
ada; falsafi dan isyari. Padahal, perkembangannya tumbuh bak jamur di musim hujan.
Pada gilirannya, interaksi tersebut mengalami lompatan, ia tidak lagi tafsir. Defenisi
tafsir yang bersifat searah —menyingkap yang ada di dalam al-Qur’an--, pada kasus
PTSM, tidak relevan. Akhirnya, terma hermeneutika yang dirasa lebih luas karena
menampung segala jenis dan corak interaksi orang dengan teks, berhasil
menampungnya. Dalam kasus ini, interpretandum, dalam teori hermeneutika Gracia
jadi relevan karena interaksi para sufi dengan al-Qur’an tidak melulu bermula dari al-
Qur’an. Adakalanya mereka memulai dari perjalanan spiritualnya, lalu bertemu
dengan ayat: al-Qut’an, 'dan menjadikan hasil perjalanannya tersebut sebagai
penyanding teks ayat, seolah-olah itu adalah pemaknaan lain dari ayat yang dijumpai.
Alhasil, dalam kasus seperti‘ini, menyebutnya sebagai “hermeneutika sufistik” adalah
tawaran baru daripada harus berlama-lama dalam dua model tafsir sufistik yang tidak
mewadahinya.

Al-Qur’an banyak sekali membawakan teks-teks metaforis yang tidak bisa
hanya dipahami tekstual. Ketajaman analisis mencari makna hakiki di balik makna

majazi (metafora) jadi sebuah keniscayaan untuknya. Biasanya, ayat-ayat metaforis
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tersebut adalah ayat-ayat yang memang menggunakan bahasa-bahasa majazi. Lebih
jauh dari itu, Abu Zaid melanjutkan bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang eskatologi
pun harus dimaknai secara metaforis agar pemahaman yang berada pada wujud mental,
dapat diubah menjadi wujud real yang rasionalistis. Namun beda dengan pemaknaan
ala PTSM, di sana, bahkan ayat-ayat yang dapat dimaknai secara hakiki pun dimaknai
secara majazi. Pemahaman yang berada pada wujud real yang juga telah dibuktikan
sains modern sekalipun dimetaforisasi ke wujud mental, ayat reproduksi manusia

misalnya.

B. Saran

Penelitian ini awalnya bermula dari keinginan pribadi penulis untuk mengulas
aspek tafsir sufi yang ada dalam diskursus tarekat-tarekat. Keberadaannya yang unik
menarik perhatian untuk dikaji secara akademik. Kajian-kajian akademik selama ini,
tersita untuk melihat fenomena tarekat dalam kaca mata antropologi dan sosiologi.
Sehingga, penulis merasa banyak hal yang terlupa dari kajian-kajian sarjana yang
terlebih dahulu dalam melihat tarekat. Salah satunya aspek penafsiran Al-Qur’an ala
para penganut tarekat.

Harus diakui, bahwa fenomena sufisme, di manapun, memang selalu unik
untuk dikaji. Namun tetap saja masih banyak hal lain yang masih perlu dikaji lebih
mendalam, dari sisi manapun dan aspek apapun. Melalui penelitian ini, penulis
menyadari bahwa ihwal tafsir sufi atau hermeneutika sufistik masih menyisakan ruang

yang lebar untuk diteliti lebih mandalam dalam kesempatan lain.
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Sehingga, dapat diusulkan bahwa wilayah penafsiran Al-Qur’an dalam
diskursus sufisme dapat dieksplorasi lebih jauh dalam penelitian-penelitian
mendatang. Dari penelitian ini saja, penulis melihat bahwa dengan melihat pola dan
cara berinteraksi kaum tarekat dengan Al-Qur’an, terlepas dari benar salahnya secara
teologis, ia dapat memperkaya pengetahuan tentang interaksi-interaksi manusia,

terutama umat Islam, dengan Kitab sucinya.
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